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ABSTRAK 

Latar Belakang: Status gizi masyarakat merupakan cerminan utama dari pembangunan ekonomi dan 

kesejahteraan suatu negara. Salah satu indikator untuk mengukur kemajuan Program Indonesia Sehat adalah 

prevalensi stunting pada anak balita. Provinsi NTT, khususnya Kabupaten Timor Tengah Selatan merupakan 

satu-satunya provinsi dan Kabupaten di Indonesia yang melaporkan kejadian stunting tertinggi dari skala 

nasional.  Tujuan: penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pekerjaan ibu dan praktik ASI Ekslusif 

dengan kejadian stunting pada balita di Kabupaten TTS. . Metode penelitian: Desain penelitian ini adalah 

Cross-sectional analytic. Populasi dalam penelitian ini adalah ibu dan balita usia 12-60 bulan di Kabupaten 

TTS. Jumlah responden dalam penelitian ini 286 ibu dan balita. Sampel dipilih menggunakan teknik purposive 
sampling. Data dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner dan pengukuran antropometri (tinggi badan dan 

berat badan) menurut standar WHO. Data yang dikumpulkan di analisis menggunakan analisis bivariat (uji chi 

square). Hasil: penelitian didapatkan 26,6 % mengalami stunting dan 73.4 % balita tidak mengalami stunting, 

sedangkan 81.5% ibu tidak memiliki pekerjaan dan terdapat 68.2% ibu tidak memberikan ASI ekslusif. 

Kesimpulan: Hasil uji Chi- Square ditemukan tidak terdapat hubungan signifikan antara pekerjaan ibu dengan 

stunting dengan p- value 0.159  dan terdapat hubungan yang signifikan antara pemberian ASI ekslusif dengan 

kejadian stunting dengan p-value 0.000. Saran: Bagi petugas kesehatan untuk meningkatkan edukasi dan 

motivasi kepada ibu dalam memberikan ASI ekslusif 

 

Kata kunci: Pekerjaan, ASI Ekslusif dan Stunting Balita  

 

ABSTRACT 

 

Background: The nutritional status of the community is a major reflection of the economic development and 

welfare of a country. One of the indicators to measure the progress of the Indonesian Healthy Program is the 

prevalence of stunting in children under five. East Nusa Tenggara Province, particularly Timor Tengah Selatan  
(TTS) District, is the only province and district in Indonesia that reports the highest incidence of stunting on a 

national scale. Objective: The purpose of this study was to determine the relationship between maternal 

occupation and exclusive breastfeeding practices with the incidence of stunting in children under five in TTS 

district. Methods: The design of this study was cross-sectional analytic. The population in this study were 

mothers and children aged 12-60 months in TTS Regency. The number of respondents in this study was 286 

mothers and children. The sample was selected using purposive sampling technique. Data were collected using 

a questionnaire and anthropometric measurements (height and weight) according to WHO standards. The data 

collected were analyzed using bivariate analysis (chi square test). Results: The results showed that 26.6% were 

stunted and 73.4% of children under five were not stunted, while 81.5% of mothers did not have a job and 

68.2% of mothers did not exclusively breastfeed. Conclusion: The conclution of the Chi-Square test found that 

there was no significant relationship between maternal occupation and stunting with a p-value of 0.159 and 
there was a significant relationship between exclusive breastfeeding and the incidence of stunting with a p-value 

of 0.000. Suggestion: for the health workers needed to increase the education and motivation to mothers in 

giving exclusive breastfeeding.  

Keywords: Occupation, Exclusive Breastfeeding and Stunting  
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PENDAHULUAN 

Stunting masih menjadi masalah kesehatan 

di masyarakat hingga ini. Salah satu 

indikator untuk mengukur kemajuan 

Program Indonesia Sehat adalah prevalensi 

stunting pada anak balita(Kemenkes, 

2011). Nutrisi yang cukup pada masa 

konsepsi dan usia dini merupakan kunci 

kesehatan bagi perkembangan anak. 

(Demissie, 2013).  

 

Dampak yang timbul dari stunting selain 

kematian juga dapat menyebabkan gangguan 

pertumbuhan dan perkembangan kecerdasan. 

Setiap anak yang mengalami gizi buruk 

dilaporkan akan berisiko kehilangan IQ 

sebesar 10-13 point (Weise, 2010) artinya 

anak NTT khususnya Kabupaten TTS sangat 

berisiko mengalami permalahan ini. Walaupun 

mengalami penurunan kejadian stunting 

berdasarkan hasil RISKESDAS 2018 sebesar 

42.6 %  dari 51.7%  pada tahun 2013, namun 

NTT masih menjadi provinsi dengan 

prevalensi stunting tertinggi jika dibandingkan 

dengan provinsi- provinsi lain di Indonesia 

(29.5 %) (TNP2K, 2018). Berdasarkan data 

terakhir dari Dinas Kesehatan Provinsi NTT 

(Kemenkes, 2018), kasus gizi buruk/stunting 

masih terjadi di semua kabupaten di NTT. 

Kabupaten Timor Tengah Selatan merupakan 

kabupaten yang memiliki prevalensi stunting 

tertinggi di NTT maupun di Indonesia yaitu 

sebesar 52.5 %. 

 

Kejadian stunting pada anak di bawah usia 

lima tahun dipengaruhi oleh berbagai faktor 

seperti faktor demografi dan praktik perawatan 

ibu dan anak (Okoh, 2013). Ibu adalah penentu 

utama tahap perkembangan anak di bawah 

lima tahun dan memiliki peran untuk 

membesarkan serta melindungi anak dari 

kekurangan gizi (Kamiya, 2011). Abuya et al., 

2012 menyatakan bahwa status ekonomi 

adalah prediktor kuat yang mempengaruhi 

status gizi anak. Hal ini sejalan dengan 

penelitian terdahulu dimana pendapatan 

keluarga yang rendah juga dapat 

meningkatkan risiko terjadinya kurang gizi 

pada balita (Jamro et al., 2012) & Yang et al., 

2012). Selain itu, kejadian stunting juga dapat 

diperburuk oleh pemberian ASI yang tidak 

ekslusif (Lestari et al., 2014); & (Agustina & 

Hamisah, 2019)  

 

Beberapa penelitian terkait telah dilakukan 

(Welasasih et al., 2012); (Damayanti et al., 

2017) & Ngaisyah, 2015)) namun lebih 

banyak di luar NTT dan belum terdapat 

penelitian terkait yang dilakukan di Kabupaten 

Timor Tengah Selatan yang merupakan 

Kabupaten dengan angka kejadian stunting 

tertinggi baik dalam skala nasional, oleh 

karena itu penelitian ini berfokus pada faktor 

Pekerjaan Ibu, Praktik ASI Ekslusif dengan 

kejadian stunting  di wilayah NTT khususnya 

di Kabupaten TTS. 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi kajian tentang stunting dan faktor 

yang mempengaruhi kejadian stunting dalam 

upaya penurunan angka kejadian stunting di 

Nusa Tenggara Timur dalam rangka 

mendukung strategi nasional percepatan 
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pencegahan stunting (TNP2K, 2018). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan pekerjaan ibu, dan pemberian 

ASI ekslusif dengan kejadian stunting 

pada balita di Kabupaten Timor Tengah 

Selatan.  

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan design Cross 

Sectional Analityc. Populasi dalam 

penelitian ini adalah semua ibu dan balita 

usia 12-60 bulan di Kabupaten TTS. 

Jumlah sample dalam penelitian ini 286 

ibu dan balita. Pengambilan data dilakukan 

pada bulan Februari hingga Maret 2020 

sebelum pandemic Covid -19 berlangsung. 

Sampel diambil dari 5 Desa yang memiliki 

kejadian stunting tertinggi yang memenuhi 

kriteria inklusi: 1) Anak-anak yang 

menghadiri posyandu dengan ibu, 2) Ibu 

yang mampu berkomunikasi dengan 

bahasa Indonesia, 3) Ibu yang bersedia 

untuk berpartisipasi dalam penelitian ini. 

Sedangkan kriteria ekslusinya: 1) anak-

anak yang memiliki edema, 2) anak-anak 

yang sakit pada hari pengumpulan data 

dan mungkin tidak menghadiri posyandu. 

 

Prosedur penelitian dalam mengukur 

variabel independen: pekerjaan ibu dan 

pemberian ASI Ekslusif peneliti 

menggunakan kuisioner. Pekerjaan ibu 

didefinisikan sebagai bentuk pekerjaan 

tetap dengan penghasilan tertentu, menjadi 

(1) bekerja dan (2) tidak bekerja. 

Pemberian ASI Eklusif dalam penelitian 

ini adalah Kemampuan ibu untuk merawat 

anaknya dalam memberikan praktik 

pemberian ASI ekslusif, dimana (1) ASI 

eksklusif, jika anak hanya menerima ASI 

sampai enam bulan, (2) tidak menyusui 

secara eksklusif, jika anak tidak hanya 

menerima ASI tetapi juga menerima susu 

formula atau sereal susu sebelum 6 bulan. 

Sedangkan variabel dependent: Stunting, 

dilakukan dengan pengukuran 

antropometri (TB menurut Umur) sesuai 

dengan criteria WHO, Stunting jika tinggi 

badan menurut umur nilai z-scorenya < -2 

SD. Tidak, jika nilai z scorenya antara – 2 

SD and + 2 SD.   

 

Analisis data terdiri dari analisis univariat 

dan bivariat. Analisis bivariat digunakan 

untuk mengetahui hubungan antara dua 

variabel yaitu pekerjaan ibu, praktik ASI 

Ekslusif dengan stunting menggunakan uji 

Chi-square dengan derajat kemaknaan 

p<0.005.  
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HASIL  

Tabel 1 

Karakteristik responden berdasarkan data demografi (n=286) 

Variabel Frekuensi (n) Persentase (%) 

Usia   

   < 20 tahun 116 40.5 

   ≥ 20 tahun 170 59.5 

Tingkat pendidikan   

    Pendidikan Dasar 26 9.1 

    Pendidikan Menengah 230 80.4 

    Pendidikan Tinggi 30 10.5 

Tingkat pekerjaan   

    Bekerja 53 81.5 

    Tidak bekerja 233 18.5 

Jenis kelamin Balita   

   Laki-laki  140 49.0 

   Perempuan  146 51.0 

Usia Balita 

   12-24 bulan  110 38.5 

   25-60 bulan  176 61.5 
 

Tabel. 2 

Karakteristik Responden Berdasarkan  Praktik ASI Ekslusif  (n=286) 

Praktik ASI Eklusif  Frekuensi (n) Persentase (%) 

ASI Ekslusif  91 31.8 

ASI tidak Ekslusif  195 68.2 
 

Tabel. 3 

Karakteristik Responden berdasarkan Kejadian Stunting  (n=286) 

Status gizi   Frekuensi (n) Persentase (%) 

Stunting(<-2SD) 73 25.5 

Normal (- 2SD & 2 SD)  213 74.5 
 

Tabel 4. 

Hubungan Pekerjaan Ibu dengan Stunting (n=286) 

 
Pekerjaan Ibu 

Kejadian Stunting  
P-value 

Stunting Normal Total 

F % F % F % 

Tidak Bekerja 63 27,0 170 73,0 233 100  
 
0,159 Bekerja 10 18,9 43 81,1 53 100,0 

 

Table 5. 

Hubungan Praktik ASI Ekslusif dengan Stunting (n=286) 

 

ASI Ekslusif 

Kejadian Stunting  

P-value 
 

Stunting Normal Total 

F % F % F % 

Tidak ASI Ekslusif 73 34.4 122 82.6 195 100,0  
0,0000 

 

ASI Ekslusif 0 0 91 100 91 100,0 
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PEMBAHASAN  

1. Karakteristik Responden  

Hasil penelitian menunjukan sebagian 

besar ibu berusia ≥ 20 tahun sebesar 

59.5%. Tingkat pendidikan ibu 

mayoritas 80.4% berada dalam 

kategori pendidikan menengah dan 

status pekerjan ibu mayoritas tidak 

bekerja (Sebagai Ibu rumah Tangga) 

81.5 %. Balita yang menjadi 

responden dalam penelitian ini 

sebagian besar 61.5 % berusia 25-60 

bulan, dan sebanyak 51% berjenis 

kelamin perempuan (Tabel 1). Hasil 

penelitian ini menunjukan sebagian 

besar ibu 68.2% tidak memberikan 

ASI Ekslusif (Tabel. 2) dan terdapat 

25.5% balita termasuk dalam kategori 

stunting (<-2SD) (Tabel 3).  

2. Hubungan Pekerjaan Ibu dengan 

Stunting  

Berdasarkan table 4. dapat dilihat 

bahwa balita dengan stunting lebih 

banyak terjadi pada ibu yang tidak 

bekerja 27.0%) dibandingkan dengan 

ibu yang bekerja dan memiliki anak 

stunting 18.9%. Uji analisis statistic 

dengan Chi-Square menunjukan hasil 

p-value > 0.005 (p=0.159), sehingga 

dapat disimpulkan bahwa tidak 

terdapat hubungan yang bermakna 

secara statistic antara pekerjaan ibu 

dengan kejadian stunting balita.  

 

Menurut Sohardjo (2002) pekerjaan 

merupakan faktor penting dalam 

menentukan kualitas dan kuantitas 

pangan, karena perkerjaan 

berhubungan dengan pendapatan. 

Pendapatan keluarga yang rendah 

merupakan faktor resiko kejadian 

stunting pada anak usia 6-24 bulan. 

Anak dengan pendapatan keluarga 

yang rendah memiliki resiko terjadi 

stunting sebesar 8.5 kali dibandingkan 

dengan pendapatan keluarga tinggi. 

Studi yang dilakukan di Maluku 

(Ramli et al., 2009) & (Fitri, 2018) 

melaporkan faktor resiko stunting 

pada balita di Maluku adalah status 

sosio ekonomi keluarga yang rendah. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan di Nepal (Paudel et al., 

2012) ibu yang tidak bekerja akan 

berisiko 3.11 kali untuk memiliki anak 

yang stunting, namun  hasil penelitian 

ini bertolak belakang dengan beberapa 

penelitian  (Lestari et al., 2014); 

(Fikrina & Rokhanawati, 2017) & 

(Anisa et al., 2012) dimana, ibu yang 

tidak bekerja bukan merupakan faktor 

resiko terjadinya stunting pada anak. 

Pada penelitian ini tidak diteliti 

apakah pendapatan keluarga 

dialokasikan untuk pemenuhan gizi 

yang cukup untuk balita. Fakor lain 

perlu diteliti lebih lanjut. Hal ini yang 

menyebabkan tidak terdapat hubungan 
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yang bermakna antara pekerjaan ibu 

dengan stunting pada balita. 

 

3. Hubungan Praktik ASI Eklusif dengan 

stunting  

Table 5 menunjukan 34.4% ibu yang 

tidak memberikan ASI eklusif 

memiliki anak balita stunting. Uji 

analisis statistic dengan Chi-Square 

diperoleh p<0.005 (p=0.000) sehingga 

dapat disimpulkan terdapat hubungan 

yang sangat bermakna antara praktik 

ASI ekslusif dengan kejadian stunting 

pada balita. 

 

Bayi harus mendapatkan ASI ekslusif 

(ASI saja) selama 6 bulan dan ASI 

dengan makanan pendamping ASI 

selama 2 tahun guna melindungi anak 

dari kematian karena diare, 

pneumonia dan malnutrisi (UNICEF, 

2019)). Torlesse et al., 2016) 

menemukan hubungan moderat antara 

pemberian makan yang sesuai dengan 

usia, termasuk ASI ekslusif pada bayi 

0-5 bulan dengan penurunan stunting 

pada anak.  

 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Lestari et al., 2014 

menunjukan ada hubungan yang 

signifikan antara anak yang 

mendapatkan ASI ekslusif dan berat 

badan lahir rendah dan stunting. 

Penelitian yang dilakukan di Tanzania 

juga menujukan ibu yang tidak 

memberika ASI ekslusif secara teratur 

beresiko 3.46 kali dan tidak ASI 

eksklusif 4.29 kali balitanya 

mengalami stunting (Sunguya et al., 

2019).  

 

Dalam penelitian ini sebagian besar 

ibu tidak memberikan ASI ekslusif 

dikarenakan kurangnya motivasi dan 

dukungan terhadap ibu untuk 

memberikan ASI ekslusif serta budaya 

local yang memberikan makanan 

pendamping sebelum anak berusia 6 

bulan.  

 

KESIMPULAN  

Pekerjaan ibu tidak memiliki hubungan 

dengan kejadian stunting pada balita di 

Kabupaten Timor Tengah Selatan (TTS).  

Praktik ASI tidak ekslusif memiliki 

hubungan dengan kejadian stunting pada 

balita di Kabupaten Timor Tengah Selatan 

(TTS).  

 

SARAN  

Bagi petugas kesehatan untuk 

meningkatkan edukasi dan motivasi 

kepada ibu dalam memberikan ASI 

ekslusif yang menjadi salah satu faktor 

penyebab kejadian stunting. 
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